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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan anuge-
rah-Nya, buku ini dapat hadir sebagai bentuk kontribusi akademik dan 

praktis dalam menjawab tantangan besar yang dihadapi oleh guru akuntansi 
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya dalam menghadapi era 
yang penuh ketidakpastian, kompleksitas, dan disrupsi teknologi—yang 
dikenal sebagai era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity).

Profesi guru akuntansi, lebih dari sekadar pengajar rumus debit-kredit, 
memikul tanggung jawab besar untuk menanamkan kejujuran, ketekunan, 
dan karakter unggul dalam diri peserta didik. Di tengah transformasi 
digital, tuntutan industri 4.0, dan implementasi Kurikulum Merdeka, guru 
akuntansi harus tampil sebagai pemimpin pembelajaran yang tidak hanya 
menguasai materi, tetapi juga mampu menjadi teladan etika, agen peru-
bahan digital, serta fasilitator pembentukan nilai-nilai karakter siswa.

Buku ini disusun untuk memberikan landasan konseptual, inspirasi 
praktik baik, strategi implementatif, dan rekomendasi konkret yang dibutuh-
kan oleh guru akuntansi SMK dalam menjalani perannya secara lebih reflektif, 
strategis, dan berdampak. Ditulis berdasarkan telaah teori, hasil penelitian 
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ilmiah, dan pengalaman nyata lapangan, buku ini diharapkan menjadi refe-
rensi utama dalam pengembangan profesionalisme guru akuntansi.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada para rekan pendidik, komu-
nitas MGMP, dosen LPTK, praktisi dunia usaha dan industri, serta seluruh 
pihak yang telah berkontribusi dalam penguatan pendidikan vokasi di 
Indonesia.

Akhir kata, semoga buku ini menjadi cahaya pemandu bagi para guru 
akuntansi dalam meneguhkan peran mereka sebagai penjaga etika, pemim-
pin digitalisasi, dan penanam karakter mulia di sekolah-sekolah kejuruan.

Bogor, 29 Mei 2025

Penulis

Dr. Andi Hermawan, M.Pd.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penulisan Buku

Perkembangan dunia saat ini ditandai oleh percepatan perubahan yang 
luar biasa—terutama akibat digitalisasi, disrupsi industri, dan globalisasi 
nilai. Dunia pendidikan pun tidak luput dari dampaknya, khususnya pendi-
dikan kejuruan yang berorientasi pada dunia kerja. Dalam konteks inilah, 
peran guru akuntansi SMK menjadi sangat krusial. Mereka dituntut tidak 
hanya sebagai pengajar konten keuangan, tetapi juga sebagai fasilitator 
literasi keuangan, pendidik karakter, dan navigator pembelajaran berbasis 
teknologi.

Era VUCA yang sarat dengan ketidakpastian dan kompleksitas mengha-
ruskan guru akuntansi untuk terus memperbarui kompetensi, memperkuat 
integritas, dan mengembangkan inovasi dalam pembelajaran. Sementara 
di sisi lain, Kurikulum Merdeka menempatkan guru sebagai pengembang 
pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan dan potensi peserta didik.

Buku ini hadir untuk menjawab tantangan tersebut, memberikan 
perspektif teoritis dan empiris yang relevan, serta menyajikan panduan 
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strategis dan implementatif bagi guru akuntansi SMK untuk berkembang 
di tengah arus perubahan.

Tujuan dan Kontribusi Buku

Buku ini disusun dengan tujuan untuk:

1.	 Menyediakan dasar konseptual tentang peran guru akuntansi di era 
VUCA.

2.	 Memberikan strategi praktis dalam penerapan pembelajaran akuntansi 
yang berbasis karakter, etika, dan digitalisasi.

3.	 Menyajikan praktik baik dan studi kasus inspiratif dari guru-guru 
akuntansi SMK di berbagai wilayah.

4.	 Menyediakan rekomendasi strategis untuk berbagai pemangku kepen-
tingan pendidikan vokasi.

Buku ini diharapkan mampu menjadi:

1.	 Referensi pembelajaran di LPTK, pelatihan guru, dan MGMP 
Akuntansi.

2.	 Panduan reflektif dan aplikatif bagi guru dalam mengembangkan 
kompetensi dan pengaruh profesional.

3.	 Sumber inspirasi bagi penyusunan kebijakan pendidikan vokasi di 
tingkat lokal dan nasional.

Sasaran Pembaca

Buku ini ditujukan untuk:

1.	 Guru Akuntansi SMK, baik negeri maupun swasta, sebagai panduan 
reflektif dan praktis.

2.	 Kepala Program Keahlian dan Wakil Kepala Sekolah, sebagai referensi 
penguatan manajemen pembelajaran akuntansi.

3.	 Dosen LPTK, sebagai materi pembelajaran calon guru vokasi.
4.	 Pengembang kurikulum, pengawas sekolah, dinas pendidikan, dan 

DUDI, untuk memahami tantangan dan kebutuhan penguatan guru 
SMK.

5.	 Mahasiswa pendidikan vokasi, sebagai bahan literatur akademik.
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Metodologi dan Sumber Penulisan

Buku ini disusun melalui pendekatan deskriptif analitik dengan perpaduan 
antara:

1.	 Kajian literatur mutakhir (terindeks Scopus, Sinta 1–2, dan buku 
akademik),

2.	 Studi lapangan dan wawancara informal dengan guru akuntansi dari 
berbagai daerah,

3.	 Refleksi penulis berdasarkan pengalaman sebagai praktisi pendidikan 
vokasi,

4.	 Integrasi teori dan praktik baik, sehingga setiap bab disertai solusi dan 
strategi implementatif.

Setiap subbab ditulis dengan rata-rata 20 paragraf luas dan mendalam, 
menghadirkan sintesis teori, strategi praktis, contoh implementasi di kelas, 
serta dilengkapi rekomendasi penguatan untuk masa depan.
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BAGIAN I
FONDASI KONSEPTUAL DAN  

KONTEMPORER GURU AKUNTANSI
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BAB 1

Evolusi dan Peran Strategis Guru Akuntansi SMK
Di tengah arus transformasi pendidikan vokasi yang semakin cepat dan 
dinamis, posisi guru akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
bukan sekadar pelaku teknis pembelajaran. Mereka adalah pilar utama 
dalam membentuk kompetensi vokasional yang unggul, karakter etis yang 
kuat, serta literasi keuangan yang adaptif terhadap perubahan zaman. Di 
balik setiap jurnal umum, neraca saldo, dan laporan keuangan yang diajar-
kan, tersimpan misi besar: menciptakan lulusan yang jujur, cerdas secara 
finansial, dan mampu bersaing di dunia kerja yang terus berubah.

Bab ini mengawali pembahasan dengan menelusuri akar historis dan 
transformasi profesi guru akuntansi, dari masa kolonial hingga era digital 
saat ini. Evolusi ini mencerminkan perubahan paradigma tentang peran 
guru, dari pengajar konvensional menjadi fasilitator pembelajaran yang 
aktif, kreatif, dan adaptif. Pada saat yang sama, tuntutan terhadap guru 
akuntansi kini bukan hanya terkait dengan penguasaan konten, tetapi juga 
kepemimpinan pembelajaran, pemanfaatan teknologi, dan pembentukan 
nilai-nilai karakter siswa.

Secara struktural, bab ini terdiri dari lima subbagian utama. Dimulai 
dari pembahasan mengenai sejarah dan perkembangan profesi guru akun-
tansi, kemudian dilanjutkan dengan penjabaran kompetensi inti yang dibu-
tuhkan dalam kurikulum vokasi masa kini. Selanjutnya, dikupas mengenai 
citra ideal guru akuntansi, bagaimana mereka dapat menjadi pengajar 
sekaligus pendidik dan inspirator. Tantangan-tantangan aktual seperti 
globalisasi, teknologi, dan gap industri dibahas secara kritis, sebelum ditu-
tup dengan pemaparan tentang profil guru akuntansi abad ke-21, yang 
kolaboratif, adaptif, dan profesional.

Bab ini tidak hanya memotret kondisi ideal, tetapi juga menyajikan 
realitas di lapangan, tantangan yang dihadapi, serta strategi nyata yang dapat 
diterapkan. Didukung oleh referensi dari jurnal terindeks, data empirik, 
serta refleksi guru di berbagai daerah, pembahasan dalam bab ini akan 
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BAGIAN II
PROFESIONALISME DAN ETIKA  

DALAM PENGAJARAN AKUNTANSI
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BAB 3: 

Profesionalisme Guru Akuntansi dan Standar 
Kompetensi
Di tengah kemajuan pesat teknologi dan disrupsi nilai dalam pendidikan 
vokasi, guru akuntansi memegang peran sentral bukan hanya sebagai penga-
jar konten, tetapi sebagai pembentuk karakter kerja, fasilitator pembelajaran 
bermakna, dan pemimpin perubahan di kelas serta lingkungan sekolah. Bab 
ini didedikasikan untuk menelaah secara komprehensif aspek profesiona-
lisme guru akuntansi yang harus diperkuat, dirawat, dan terus ditumbuhkan 
melalui pendekatan berbasis kompetensi, pelatihan berkelanjutan, dan 
pengembangan diri dalam komunitas profesional.

Profesionalisme guru akuntansi tidak dapat dipisahkan dari tiga 
kompetensi utama yang harus menyatu dalam praktik sehari-hari, yaitu 
kompetensi pedagogik, sosial, dan kepribadian. Pilar-pilar ini menjadi 
fondasi moral dan teknis yang menentukan kualitas interaksi guru dengan 
peserta didik, sejawat, kepala sekolah, dan mitra industri. Lebih dari sekadar 
memenuhi kriteria administratif, profesionalisme sejati tampak dari konsis-
tensi nilai, cara menyampaikan materi, memberi teladan, serta mengelola 
dinamika kelas secara inklusif dan bermartabat.

Di era Kurikulum Merdeka, konsep profesionalisme tidak lagi bersifat 
kaku dan normatif, melainkan lentur dan kontekstual. Guru ditantang 
untuk menyesuaikan gaya mengajar dengan karakter siswa, menerjemahkan 
capaian pembelajaran dalam proyek-proyek otentik, dan mengelola asesmen 
formatif yang mendorong pertumbuhan, bukan sekadar penilaian hasil. Bab 
ini akan menjelaskan bagaimana profesionalisme harus tertanam dalam 
strategi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran akuntansi 
yang selaras dengan semangat merdeka belajar.

Lebih lanjut, penguatan profesionalisme guru juga bergantung pada 
kualitas pelatihan, keikutsertaan dalam komunitas belajar seperti MGMP, 
serta akses terhadap program sertifikasi dan pengembangan profesi berke-
lanjutan. Melalui kegiatan ini, guru tidak hanya meningkatkan pengetahuan 
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BAGIAN III
DIGITALISASI DAN INOVASI  

PEMBELAJARAN AKUNTANSI
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Bab 5

Transformasi Digital dan Pembelajaran Akuntansi 
Inovatif
Transformasi digital dalam dunia pendidikan bukan lagi sebuah wacana, 
melainkan kenyataan yang menuntut respons cepat, cerdas, dan strategis. 
Di tengah derasnya arus Revolusi Industri 4.0, digitalisasi bukan hanya 
mengubah cara orang berinteraksi, bertransaksi, dan mengelola informasi, 
tetapi juga mentransformasi secara mendasar cara belajar dan cara mengajar. 
Guru akuntansi di SMK, sebagai agen utama dalam pendidikan vokasi, tidak 
bisa lagi mengandalkan pendekatan instruksional konvensional. Mereka 
dituntut untuk memahami teknologi, menyesuaikan strategi pembelajaran, 
dan memimpin inovasi di kelas.

Bab ini menyoroti bagaimana transformasi digital menjadi katalis 
perubahan dalam pembelajaran akuntansi di SMK. Pembelajaran tidak 
lagi terbatas pada buku cetak, lembar kerja, atau hafalan jurnal umum, 
tetapi sudah harus merambah penggunaan perangkat lunak akuntansi, 
aplikasi berbasis cloud, hingga simulasi keuangan berbasis data nyata. Guru 
akuntansi kini ditantang untuk mendesain pembelajaran yang tidak hanya 
menyampaikan materi, tetapi juga menyiapkan siswa menghadapi dunia 
kerja digital dan profesi akuntansi yang serba terotomatisasi.

Transformasi ini menuntut guru untuk tidak sekadar melek teknologi, 
tetapi juga mampu memadukan pengetahuan pedagogik, konten akuntansi, 
dan keterampilan teknologi digital secara harmonis. Oleh karena itu, dalam 
bab ini akan dikupas berbagai aspek penting terkait digitalisasi pembelajaran 
akuntansi, mulai dari pemahaman konsep teknologi dalam konteks Industri 
4.0, pemanfaatan platform digital yang mendukung, hingga strategi konkret 
dalam menyusun RPP digital berbasis simulasi keuangan.

Bab ini dibuka dengan subbab 5.1 Teknologi dan Revolusi Industri 
4.0 dalam Dunia Akuntansi, yang mengupas secara konseptual perubahan 
mendasar pada profesi akuntan dan pembelajaran keuangan akibat digitali-
sasi dan otomatisasi. Subbab 5.2 membahas secara praktis berbagai platform 
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BAGIAN IV
PENDIDIKAN KARAKTER DAN NILAI  

DALAM KELAS AKUNTANSI
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Bab 7

Menanamkan Nilai Karakter dan Etos Kerja Siswa
Pendidikan vokasi bukan semata persoalan kecakapan teknis, tetapi juga 
persoalan pembentukan karakter yang kuat dan kokoh. Dalam dunia akun-
tansi, nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, akuntabilitas, dan inte-
gritas bukanlah sekadar pelengkap, melainkan inti dari keseluruhan praktik 
profesi. Seorang siswa SMK yang terampil membuat jurnal dan neraca tetapi 
abai terhadap etika akan menjadi ancaman bagi dunia kerja dan masyarakat. 
Oleh karena itu, penanaman nilai karakter dan pembentukan etos kerja 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari tugas guru akuntansi di tengah 
gelombang perubahan zaman dan kompleksitas VUCA.

Bab ini menghadirkan diskursus penting tentang bagaimana guru 
akuntansi tidak hanya bertugas menyampaikan konten, tetapi juga menjadi 
arsitek karakter siswa—melalui pendekatan yang sistematis, kontekstual, 
dan aplikatif. Dalam ruang kelas akuntansi, pendidikan karakter bukanlah 
sekadar sisipan, melainkan inti dari proses pembelajaran. Dengan mema-
hami bahwa akuntansi berkaitan erat dengan kepercayaan publik dan 
transparansi, maka menumbuhkan karakter positif siswa harus menjadi 
prioritas utama.

Penanaman nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kerja 
sama dapat dilakukan secara eksplisit maupun implisit melalui kegiatan 
pembelajaran, evaluasi, maupun relasi sehari-hari antara guru dan siswa. 
Nilai-nilai tersebut juga menjadi bagian integral dari Profil Pelajar Pancasila, 
yang menekankan pembentukan insan beriman, mandiri, bernalar kritis, 
dan berkebinekaan global—semua nilai yang sangat relevan untuk pendi-
dikan akuntansi di tingkat SMK.

Dalam bab ini, pembaca akan menemukan berbagai strategi konkret 
untuk menanamkan nilai karakter di kelas akuntansi, termasuk penggunaan 
studi kasus, penilaian berbasis etika, portofolio reflektif, hingga proyek 
akuntansi untuk komunitas. Selain itu, guru juga akan dibekali dengan 
pendekatan integratif antara pelajaran akuntansi dan penguatan karakter 
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BAGIAN V
PENGEMBANGAN DIRI, KEPEMIMPINAN,  

DAN REFLEKSI GURU
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Bab 9

Menjadi Guru Akuntansi yang Reflektif dan Progresif
Di tengah transformasi besar-besaran dalam dunia pendidikan, menjadi 
guru akuntansi yang hanya mengandalkan kebiasaan masa lalu tidak lagi 
cukup. Dunia vokasi saat ini menuntut pendidik yang tidak hanya mampu 
menguasai materi dan teknologi, tetapi juga memiliki kesadaran diri yang 
mendalam, kemauan untuk terus belajar, serta keberanian untuk berinovasi 
dan beradaptasi. Guru tidak lagi hanya sebagai penyampai pengetahuan, 
tetapi sebagai pembelajar sepanjang hayat (lifelong learner) dan agen peru-
bahan di institusinya. Oleh karena itu, penguatan karakter reflektif dan 
progresif menjadi syarat utama bagi guru akuntansi agar tetap relevan, 
bermakna, dan berdampak.

Bab ini membahas bagaimana guru akuntansi dapat mengembangkan 
kompetensi reflektif yang kuat, membangun pola pikir bertumbuh (growth 
mindset), serta memperkuat efikasi diri untuk terus berkembang. Di era 
VUCA yang penuh dengan tantangan dan ketidakpastian, refleksi tidak 
sekadar menjadi rutinitas pasif, melainkan menjadi strategi profesional 
untuk menganalisis pengalaman, mengevaluasi efektivitas pengajaran, dan 
merancang perbaikan yang berkelanjutan. Refleksi yang dilakukan secara 
jujur dan mendalam merupakan dasar dari pembelajaran profesional yang 
autentik dan personal.

Lebih dari itu, bab ini juga menyoroti pentingnya peningkatan literasi 
profesional bagi guru. Literasi profesional tidak terbatas pada membaca dan 
memahami teori atau kebijakan, tetapi juga mencakup kemampuan untuk 
menulis artikel ilmiah, melakukan penelitian tindakan kelas, menyusun 
laporan reflektif, serta mempresentasikan ide dalam forum profesional 
seperti seminar, MGMP, atau konferensi pendidikan. Kegiatan ini tidak 
hanya meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga memperluas penga-
ruh guru terhadap pengembangan mutu pendidikan secara kolektif.

Guru akuntansi juga dituntut untuk memiliki dokumentasi kinerja 
yang sistematis, salah satunya dalam bentuk portofolio digital. Portofolio 
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BAGIAN VI
STRATEGI IMPLEMENTATIF  

DAN PRAKTIK BAIK
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Bab 11

Strategi Mengajar Akuntansi secara Kontekstual  
dan Efektif
Menghadapi era VUCA, guru akuntansi SMK dituntut untuk tidak hanya 
memahami materi ajar, tetapi juga mampu menyusun strategi pengajaran 
yang relevan, kontekstual, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa serta dina-
mika dunia industri. Dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan 
diferensiasi, proyek, dan kompetensi utuh, peran guru akuntansi menjadi 
semakin strategis dalam menghubungkan antara teori dan praktik nyata 
yang akan dihadapi siswa di dunia kerja.

Pembelajaran akuntansi tidak lagi cukup dilakukan melalui metode 
ceramah dan hafalan rumus. Guru dituntut untuk merancang pengalaman 
belajar yang memfasilitasi kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), 
problem solving, literasi keuangan, serta keterampilan digital. Dengan 
pendekatan kontekstual, pembelajaran akuntansi dapat diarahkan untuk 
menyentuh realitas bisnis, kondisi sosial, dan permasalahan yang aktual, 
sehingga siswa mampu memahami makna serta manfaat pengetahuan 
akuntansi dalam kehidupan nyata.

Bab ini akan memaparkan secara sistematis berbagai strategi mengajar 
akuntansi yang telah teruji dalam berbagai konteks SMK. Dimulai dari 
perencanaan pembelajaran yang diselaraskan dengan kebutuhan dunia 
kerja dan standar industri, guru perlu memahami tren pekerjaan akuntansi, 
penggunaan perangkat lunak akuntansi terkini, serta sertifikasi yang relevan 
bagi siswa. Oleh karena itu, pendekatan teaching factory, kolaborasi dengan 
dunia usaha dan industri (DUDI), serta studi tren lapangan kerja sangat 
penting dalam mendesain pembelajaran yang kontekstual.

Selanjutnya, penyusunan RPP berbasis proyek menjadi sorotan utama 
sebagai bentuk konkret dari implementasi Kurikulum Merdeka. RPP tidak 
hanya sekadar format administratif, melainkan menjadi representasi visi 
guru dalam menyusun kegiatan belajar yang kreatif, fleksibel, dan bermakna. 
Proyek akuntansi dapat berupa simulasi usaha siswa, pembukuan sederhana 
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Bab 13

Rekomendasi Strategis untuk Stakeholder Pendidikan
Dalam membangun sistem pendidikan vokasi yang tangguh, adil, dan 
relevan di era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity), 
tidak cukup hanya mengandalkan perubahan di ruang kelas atau semangat 
individu guru. Diperlukan sinergi sistemik antar pemangku kepentingan—
mulai dari guru, kepala sekolah, pemerintah, hingga dunia usaha dan insti-
tusi pendidikan tinggi. Bab ini disusun untuk merumuskan rekomendasi 
strategis berbasis praktik dan pembelajaran sepanjang buku ini, agar semua 
elemen dapat memainkan peran optimal dalam memperkuat profesi guru 
akuntansi dan meningkatkan mutu pembelajaran di SMK.

Rekomendasi ini lahir dari refleksi atas tantangan konkret yang diha-
dapi guru akuntansi di lapangan—baik dalam hal kompetensi, etika, tekno-
logi, maupun peran mereka dalam membentuk karakter siswa. Di saat yang 
sama, rekomendasi juga mengacu pada teori, hasil penelitian, dan praktik 
baik yang terbukti berdampak. Artinya, isi bab ini bukan hanya bersifat 
normatif atau wacana ideal, melainkan bisa dijadikan landasan praktis 
untuk pengambilan kebijakan, perencanaan program, hingga penguatan 
peran kelembagaan.

Pertama, fokus akan diberikan pada guru dan komunitas MGMP 
Akuntansi, yang menjadi ujung tombak pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Perlu ada strategi sistematis untuk meningkatkan kompetensi, mendorong 
kolaborasi, dan mengembangkan inovasi pembelajaran secara berkelan-
jutan. MGMP tidak boleh lagi sekadar forum administratif, tetapi harus 
berevolusi menjadi inkubator profesionalisme dan kreativitas.

Kedua, kepala sekolah, wakil kurikulum, dan pengelola yayasan memi-
liki peran krusial dalam menciptakan ekosistem sekolah yang mendukung 
transformasi guru. Dukungan struktural, kebijakan internal, dan kepemim-
pinan yang inspiratif sangat menentukan keberhasilan implementasi inovasi 
dan nilai-nilai profesionalisme guru akuntansi.
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